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ABSTRACT

This study focuses on analysing data on the causes of commercial aircraft accidents
in the world using data from the Bureau of Aircraft Accident Archives from 1918-
2021. Using K-means clustering to group the causes of aircraft accidents and using
the silhouette index to determine the best number of clusters to use in K-means
clustering. The purpose of this study is to find data from the correlation between
the causes of airplane accidents and the number, then the results of these findings
will determine the severity of the accident, and determine the cause of each severity
level. The results of this study are that there are 2 accident clusters, other findings
in the second cluster are clusters based on the range of the number of victims in
each cluster. The second cluster is dominated by the severe category with technical

factors as a frequent cause.
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ABSTRAK

Penelitian ini berfokus dalam menganalisis data penyebab dari kecelakaan pesawat
komersil di dunia menggunakan data dari Bureau of Aircraft Accident Archives
dari tahun 1918-2021. Menggunakan K-means clustering untuk mengelompokkan
penyebab kecelakaan pesawat dan menggunakan indeks siluet dalam menentukan
jumlah cluster terbaik untuk digunakan dalam clustering K-means. Tujuan dari
penelitian ini yaitu mencari insight data dari korelasi antara penyebab kecelakaan
pesawat dan jumlah korban, lalu hasil temuan tadi akan dievaluasi untuk
menentukan tingkat keparahan kecelakaan, serta mengetahui penyebab dari tiap
tingkat keparahan. Hasil dari penelitian ini yaitu diperoleh 2 cluster kecelakaan,
temuan lainnya pada kedua cluster tersebut yaitu cluster dikelompokkan
berdasarkan rentang jumlah korban pada tiap clusternya. Pada kedua cluster

didominasi oleh kategori parah dengan faktor teknis sebagai penyebab yang sering
terjadi.
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Pesawat (BAA-acro)
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pesawat merupakan salah satu moda transportasi udara yang cepat dan
efisien. Bagaimana tidak, pesawat mampu menempuh jarak yang sangat jauh
dengan waktu yang lebih cepat dibanding moda transportasi lain. Selain menjadi
moda transportasi umum, pesawat juga digunakan sebagai kargo yaitu untuk
menyuplai barang dari suatu tempat ke tempat lain, dan untuk kebutuhan militer
seperti pesawat tempur.

Kecelakaan transportasi akan selalu mendapat perhatian yang besar dari
masyarakat luas, ini disebabkan karena sektor transportasi merupakan sektor yang
mempunyai peran penting dalam perekonomian suatu daerah/negara dan bersifat
menghubungkan suatu daerah dengan daerah lain karenanya setiap terjadi
kecelakaan pada moda ini secara otomatis akan menarik perhatian masyarakat
secara luas dan khususnya kecelakaan pada sektor transportasi udara lebih menarik
perhatian publik karena pesawat udara merupakan sarana transportasi yang
eksklusif dan berteknologi tinggi[1]. Menurut ICAO (International Civil Aviation
Organization)[2], pada tahun 2019, terdapat sekitar 4.397 Milliar penumpang yang
menggunakan pesawat sebagai alat transportasi udara. Data ini menunjukkan
seberapa penting pesawat sebagai salah satu transportasi udara bagi masyarakat
dunia [3].

Transportasi udara komersial disebut sebagai jenis transportasi paling aman
dibandingkan jenis transportasi lainnya [4]. Menurut Bureau of Transportation
Statistic, transportasi udara memiliki presentase kecelakaan paling sedikit
dibandingkan jenis transportasi lainnya, seperti bus, mobil, motor, kereta api, dan
kapal setiap tahunnya.Walaupun memiliki presentase kecelakaan paling rendah,
kecelakaan-kecelakaan yang terjadi tetap perlu di analisis faktor-faktor penyebab
dan lokasi dari kecelakaan tersebut, sehingga jumlah kecelakaan yang terjadi di
masa depan dapat diminimalisir lagi demi keamanan dan kenyaman pengguna

transportasi udara tersebut.



Walaupun transportasi udara merupakan jenis transportasi paling aman
dibanding jenis transportasi lain, tetapi berdasarkan data dari BAAA dari tahun
1920-2021 terdapat 595 kecelakaan pesawat dengan total korban sebanyak 5481
dan yang terparah pada 23, Juni 1985 dengan total korban sebanyak 329.

Para ilmuwan mencoba untuk menganalisis kecelakaan pesawat yang pernah
terjadi sebelumnya, dengan tujuan untuk dapat mempelajari lokasi dan faktor-faktor
penyebab kecelakaan tersebut, dan mencari cara untuk dapat mengurangi jumlah
kecelakaan yang akan terjadi di masa depan. Akan tetapi, analisis lokasi kecelakaan
yang mereka lakukan hanya terbatas pada wilayah wilayah tertentu saja [5]. Hal ini
dirasa kurang efektif, dikarenakan aktivitas penerbangan saat ini tidak hanya
dilakukan pada satu wilayah tertentu saja, tetapi dilakukan dari satu wilayah ke
wilayah lain dalam satu negara, satu negara ke negara lain, atau bahkan dari satu
benua ke benua lainnya.

Selain itu, metode yang digunakan sebelumnya untuk melakukan analisis

kecelakaan pesawat masih menggunakan pemakaran dan pengalaman. Terkadang
metode ini dapat mengarahkan kita kepada kesalahan penilaian terhadap hasil
analisis kecelakaan tersebut [6].Selain itu, metode sebelumnya belum bisa
mengekstrak pengetahuan-pengetahuan tersembunyi pada data yang digunakan [7].
Kemudian hasil dari analisis berdasarkan pakar dan pengalaman tersebut yang
memiliki karakteristik yang mirip, tidak di kelompokkan ke dalam suatu kelompok
tertentu. Sehingga sulit untuk menemukan kelompok lokasi kecelakaan dengan
karakteristik yang mirip, atau menemukan kelompok penyebab-penyebab
kecelakaan dengan karakteristik yang mirip.
Dari data kecelakaan-kecelakaan diatas terdapat banyak sekali faktor penyebab
jatuhnya pesawat, agar mempermudah dalam mencari kesimpulan maka
dibutuhkan pengelompokan penyebab-penyebab itu kedalam beberapa kluster.
Disinilah penulis menggunakan clustering K-Means.

Untuk mengatasi masalah-masalah tersebut, maka diperlukan suatu metode
khusus yang dapat menganalisis kecelakaan pesawat dengan cangkupan wilayah
yang lebih luas, dan dapat menclusterkan kecelakaan-kecelakaan yang memiliki

karakteristik sama kedalam sejumlah cluster-cluster tertentu.



Selain itu metode yang digunakan juga perlu memiliki tingkatan keakuratan
yang lebih tinggi. Sehingga metode yang digunakan metode yang menggunakan
kecerdasan buatan (Artificial Intelligence) yaitu metode clustering. Clustering
merupakan sebuah metode dari unsupervised yang tidak perlu membangun model
untuk training dan testing data seperti pada supervised learning [8] karena
tujuannya untuk menemukan insight dan knowledge yang tersembunyi didalam data
yang digunakan.

Metode clustering yang digunakan adalah Clustering K-Means, yang
merupakan salah satu metode clustering yang digunakan untuk melakukan analisis
terhadap data dengan mengelompokkan data-data yang memiliki karakteristik yang
mirip kedalam satu cluster atau kelompok, dan data yang memiliki karakteristik
yang berbeda akan dikelompokkan kedalam cluster atau kelompok lainnya [9].
Metode K-means akan terus melakukan iterasi sampai seluruh data yang berada
pada sebuah cluster tertentu tidak berpindah ke cluster yang lainnya[10]. Data
kecelakaan pesawat yang akan digunakan metode clustering adalah data kecelakaan
pesawat dunia, tidak hanya pada wilayah wilayah tertentu saja. Selain itu dengan
menggunakan metode K-Means, tingkat keakurasian penilaian akan lebih tinggi

dibandingkan hanya menggunakan pengalaman dan pemakaran saja.

1.2 Tujuan
Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Menganalisis data insiden pesawat BAAA yang sebelumnya hanya dikumpulkan
saja.

2. Mendapatkan pandangan baru dari hasil pengolahan data insiden pesawat
BAAA yang digunakan

3. Mengimplementasikan penggunaan clustering K-means dalam menganalisis
insiden pesawat terbang.

4. Mengetahui tingkat keparahan kecelakaan pesawat berdasarkan factor penyebab

kecelakaan pesawat
1.3 Manfaat

Adapun manfaat dari penelitian ini ialah sebagai berikut:



l.
2.
3.

Menjadikan data mentah tadi menjadi data yang lebih informatif
Mengetahui hasil dari hipotesis yang dibangun terbukti benar atau tidak
Dapat mengimplementasikan metode Clustering K-means terhadap kasus

insiden pesawat terbang BAAA

1.4 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang sebelumnya maka peneliti merumuskan masalah
sebagai berikut:

1.

Data insiden pesawat terbang yang dikumpulkan dari Bureau of Aircraft
Accident Archives (BAAA) database akan digunakan dan diproses untuk
melihat ada berapa banyak jumlah cluster baru yang dapat dibentuk dari
penyebab jatuhnya pesawat terbang dan mencari hubungan antara jumlah korban

dan penyebab kecelakaan yang terjadi dengan menggunakan metode tertentu.

. Jumlah cluster yang dihasilkan akan dianalisis untuk membuktikan hipotesis

yang telah dibangun terbukti benar atau salah. Selanjutnya dari hasil analisis

mencari hubungan jumlah korban dengan penyebab kecelakaan.

1.5 Batasan Masalah

Dalam penelitian yang dilakukan terdapat beberapa batasan masalah, yaitu:

. Data yang diambil berasal dari website BUREAU OF AIRCRAFT ACCIDENT

ARCHIVES (BAAA)
Data diambil disorting dari tahun 1 Januari 1920-31 Desember 2021 dengan
region yang digunakan adalah dunia (World)

. Metode yang digunakan adalah metode clustering berbasis partisi (partition-

based) yaitu metode K-means
Hanya menggunakan jenis penerbangan komersil
Bahasa pemrogramman yang digunakan yaitu bahasa python dan software yang

digunakan untuk menjalankan code adalah jupyter notebook.

1.6 Metodologi Penelitian

1.

Metode yang akan digunakan pada penelitian ini sebagai berikut :

Tahap Pertama (Studi Pustaka)



Pada tahap pertama ini akan diawali dengan mencari masalah yang sesuai dan
berkaitan untuk diangkat sebagai subjek observasi. Lalu mencari beberapa
sumber seperti artikel, jurnal buku, internet dan sumber sumber lainnya yang
berhubungan dengan tugas akhir.

2. Tahap Kedua (Perancangan)
Pada tahap kedua akan membahas masalah bagaimana proses untuk menyusun
metode atau pendekatan tertentu dalam mengimplementasikan metode yang
digunakan.

3. Tahap Ketiga (Pengujian)
Tahap ketiga merupakan tambahan dari perancangan sistem dimana pada tahap
ini akan dilakukan pengujian berdasarkan metodologi observasi dan observasi
sebelumnya sehingga didapatkan hasil percobaan yang sesuai dan tepat secara
konsep maupun praktis.

4. Tahap Keempat (Analisa)
Pada tahap keempat ini dilakukan pengolahan serta analisis data yang
didapatkan dari hasil pengujian berdasarkan pendekatan tertentu untuk
memperoleh data yang objektif.

5. Tahap Kelima (Kesimpulan dan Saran)
Pada tahap ini, akan dirumuskan sebagai suatu kesimpulan yang di dapatkan
dari tahapan-tahapan sebelumnya. Selain itu juga ditambahkan saran yang

berfungsi sebagai landasan observasi selanjutnya agar lebih baik.
1.7 Sistematika Penulisan

Untuk mempermudah dalam proses penyusunan tugas akhir dan memperjelas
isi dari setiap bab dan sub bab, maka dibuat secara sistematika penelitian sebagai

berikut:
BAB 1. PENDAHULUAN

Bab ini berisi penjelasan umum secara sistematis mengenai topik observasi
yang terdiri dari latar belakang, rumusan masalah, Batasan masalah, tujuan,

manfaat, metodologi penelitian dan sistematika penelitian.

BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA



Bab ini berisi dasar teori mengenai accident dan incident, kecelakaan pesawat,

dataset yang digunakan, dan teori lainnya yang berkaitan dengan subjek observasi.
BAB 3. METODOLOGI PENELITIAN

Bab ini menafsirkan secara sistematis bagaimana proses observasi
dilakukan. Penjelasan pada bab ini mencakup tahapan clustering dan penerapan

metode observasi.
BAB 4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Bab ini memaparkan bagaimana hasil dari metode clustering yang

digunakan berserta hasil dari clustering pada proses observasi.
BAB 5. KESIMPULAN

Bab ini berisi kumpulan data observasi yang telah dilakukan sebelumnya,
serta menjawab pertanyaan pada rumusan masalah dan tujuan yang akan dicapai
pada BAB 1 (Pendahuluan), serta terdapat saran yang diberikan sebagai landasan
observasi yang akan dilakukan selanjutnya agar dapat mengahilskan hasil yang

lebih baik.
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